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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Bencana merupakan peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba dan menimbulkan kerugian bagi masyarakat dan

lingkungan. Indonesia termasuk dalam daerah dengan potensi bencana yang tinggi, sehingga perlu dilakukan

proses penanggulangan bencana. Proses penanggulangan bencana terdiri dari tiga fase yakni fase pra

bencana, fase tanggap darurat, dan fase pasca bencana. Pada penerapannya, terdapat fase tambahan atau fase

transisi yang berada diantara fase tanggap darurat dan fase pasca bencana. Pada fase transisi inilah

pemerintah dan Non-Government Organization NGO memberikan hunian sementara berupa transitional

shelter. Transitional shelter adalah tempat penampungan yang layak huni, tertutup dan aman serta

menggunakan material yang dapat digunakan kembali. Transitional shelter memiliki beberapa aspek yakni

faktor yang mempengaruhi bentuk, prinsip, karakteristik pasca penggunaan, dan konstruksi. Pada

penerapannya, transitional shelter pada bencana Gunung Merapi hanya menggunakan beberapa faktor

pembentuk rumah dan hanya menggunakan tiga karakteristik pasca penggunaan. Meskipun demikian,

konstruksi yang digunakan adalah tipe disassemble design dengan dua teknik lashings. Bila dipelajari lebih

lanjut, transitional shelter dapat memberikan keuntungan kepada masyarakat terdampak jika potensinya

digunakan secara maksimal. Oleh karena itu diharapkan potensi yang dimiliki transitional shelter dapat

dimaksimalkan dan penggunaannya tidak hanya terbatas pada bencana erupsi Gunung Merapi melainkan

untuk bencana yang lain mengingat Indonesia memiliki potensi bencana yang tinggi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Disaster is an event that occurs suddenly and produces harm to society and the environment. Indonesia is

included in areas with high potential for disaster, so that disaster management needs to be done. The disaster

management process consists of three phases pre disaster phase, emergency response phase, and post

disaster phase. In its application, there is an additional phase or transition phase that lies between the

emergency response phase and the post disaster phase. In this transition phase, the government and Non

Government Organization NGO provide transitional shelters. Transitional shelters are shelter that is

liveable, closed and safe and uses reusable materials. Transitional shelter has several aspects that is factors

that affect form, principle, post use characteristics and construction. In its application, the transitional shelter

at Mount Merapi disaster only uses several factors of house 39 s building formers and uses only three

characteristics post use. However, the construction used is a disassemble design type with two lashings

techniques. When studied further, transitional shelters can provide benefits to affected communities if its

potential can maximally utilized. Therefore, it is expected that the potential of transitional shelters can be

maximized and the transitional shelters uses is not limited to the eruption of Mount Merapi disaster but to

other disasters since Indonesia has high potential for disaster.
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